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EFFECT OF GROWTH REGULATORY SUBSTANCES BENZYL AMINO 
PURINE AND KINETINE ON THE GROWTH OF BARANGAN BANANA 
PLANLETS (Musa paradisiaca L.) 
 
By: Ervin Ade Prasetyo 
Mentor I: Dr. Ir. Maftuchah, MP 
Mentor II: Prof. Dr. Dyah Roeswitawati, Ir. M.S 
  
ABSTRACT 
Barangan banana are typical bananas that are widely available in Indonesia. These 
bananas have the potential to be developed into higher quality fruit-producing 
plants through breeding efforts. Propagation of banana plants in conventional ways 
is difficult to obtain quality seeds in large quantities and in a relatively short time 
for commercial purposes the planting material can be obtained through tissue 
culture techniques. This technique produces high multiplication, is genetically 
uniform, and the planting material is free of pests and diseases. Growth regulators 
are the main factors that must be used to control organogenesis and morphogenesis 
in the formation and development of shoots and roots, as well as callus formation 
in tissue culture plants. The purpose of this study was to determine the best 
combination of BAP and kinetin hormones for multiplication of Barangan banana 
plantlets. This study used MS media then added with ZPT BAP 2.5 ppm, 5 ppm, 
7.5 ppm and added ZPT Kinetin 3.75 ppm, and 7.5 ppm. The results of this study 
showed that there was no significant difference in the time of shoot emergence from 
all treatments, the A0B1 treatment (BAP 0 + Kinetin concentration 3.75 ppm) 
showed the fastest leaf emergence time (14 HSI), the control treatment showed the 
fastest root emergence time (4, 27 HSI), then in the A3B2 treatment (BAP 
concentration 7.5 + Kinetin 7.5 ppm) produced the highest number of new shoots 
1.20, A1B1 (BAP concentration 2.5 + Kinetin 3.75 ppm) had an average shoot 
height the best (4.97 cm), the highest number of root branches (16.03), and the 
highest root length (11.70 cm), and with the highest average number of roots 9.50 
in the A0B2 treatment (BAP concentration 0.0 + Kinetin 7.5 ppm). 
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RINGKASAN 
Pisang barangan yang merupakan pisang khas yang banyak terdapat di Indonesia. 
Pisang tersebut mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi tanaman 
penghasil buah yang lebih berkualitas melalui usaha pemuliaan. Perbanyakan 
tanaman pisang cara kovensional sulit untuk mendapatkan bibit yang berkualitas 
dalam jumlah besar dan dalam waktu relatif singkat untuk kepentingan komersial 
bahan tanam tersebut dapat diperoleh melalui teknik kultur jaringan. Teknik ini 
menghasilkan multiplikasi yang tinggi, secara genetik seragam, dan bahan 
tanamnya bebas hama dan penyakit. Zat pengatur tumbuh merupakan faktor 
utama yang harus digunakan untuk mengontrol organogenesis dan morfogenesis 
dalam pembentukan dan perkembangan tunas dan akar, serta pembentukan kalus 
tanaman kultur jaringan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kombinasi hormon 
BAP dan kinetin yang terbaik untuk multiplikasi planlet pisang barangan. Penelitian 
ini menggunakan media MS kemudian ditambahkan dengan ZPT BAP 2,5 ppm, 5 
ppm, 7,5 ppm dan ditambahkan ZPT Kinetin 3,75 ppm, dan 7,5 ppm. Hasil 
penelitian ini menunjukan waktu muncul tunas tidak terjadi perbedaan yang nyata 
dari semua perlakuan, perlakuan A0B1 (konsentrasi BAP 0 + Kinetin 3,75 ppm) 
menunjukan waktu muncul daun tercepat (14 HSI), perlakuan kontrol menunjukan 
waktu muncul akar paling cepat (4,27 HSI), selanjutnya pada perlakuan A3B2 
(konsentrasi BAP 7,5 + Kinetin 7,5 ppm) menghasilkan jumlah tunas baru 
terbanyak 1,20, A1B1 (konsentrasi BAP 2,5 + Kinetin 3,75 ppm) memiliki rata-rata 
tinggi tunas terbaik (4,97 cm), jumlah cabang akar terbanyak (16,03), dan panjang 
akar tertinggi (11,70 cm), dan dengan rata-rata jumlah akar terbanyak sebanyak 
9,50 pada perlakuan A0B2 (konsentrasi BAP 0,0 + Kinetin 7,5 ppm). 
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